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<b>ABSTRAK</b><br>

" Sekalipun agama Hindu diperkirakan berumur lebih dari 5000 tahun, dan sebagai agama tertua yang tetap
hidup, banyak orang tidak mengetahui dengan benar paham ketuhanan yang dianutnya, termasuk orang-
orang Hindu sendiri. Sebagian besar orang-orang di luar Hindu menganggap Hindu menganut politheisme.
Dalam banyak buku perbandingan agama dikatakan demikian. Orang-orang Hindu, menyatakan bahwa
agama Hindu adalah monotheistik. Sikap semacam ini bisa diartikan sebagai upaya orang Hindu untuk
menyesuaikan diri dengan kategori-kategori yang dibentuk oleh orang lain. Orang-orang Hindu seperti
tunduk di bawah kekuasaan wacana orang lain, dalarn hal ini filsafat Barat dan agama-agama Abrahamik,
khususnya Kristen dan Islam. Tetapi bisajuga karena kekeliruan menafsirkan teks-teks di dalam Weda
maupun Upanisad yang menyebut Tuhan sebagal ""Y ang Esa,"" ""Satu-satunya™", ""Tiada Y ang Kedua'"
dan sebagainya. ""Para maharesi menyebut banyak nama kepada Y ang Satu."" (RigVedal: 164, 6; 46);
""Dalam kebenaran sgjati Y ang Satu menjadi seluruh dunia."" (RigVeda VlIl: 58, 2-8, vi); ""Diaadalah
Satu menyusupi segalanya, tamu manusia' (AtharvavedaVll: 21, vi); ""Dia adalah Satu, Satu-satunya,
yang hanya Satu. Di dalamnya semua para Dewa menjadi Satu."" (AtharvaVeda XlI1: 4, 12- 24). Tetapi
“""Yang Satu™ di ini bisa berarti, selain monotheisme, juga pantheisme, parwntheisme atau monisme.
Kekeliruan menafsirkan kata""Yang Esa'" atau ""Yang Satu"" dapat terjadi karena filsafat ketuhanan di
dalam agama Hindu, sangat berbeda dengan filsafat Barat. Di dalam Hindu, kategori-kategori seperti
politheisme, monotheisme dan sebagainyatidak dikenal. Pemikiran ketuhanan berfokus pada perbedaan
antara Tuhan berpribadi dengan nama dan rupa (Saguna Brahman) dan Tuhan tak berpribadi tanpa nama dan
rupa (Nirguna Brahman). Di samping itu, di dalam Hindu terdapat konsep Istadewata, di mana setiap orang
bebas memilih Ideal yang ingin dipujanya. Seseorang dapat mengikuti filsafat ketuhanan tertentu yang
dikehendakinya, Nirguna Brahman atau Saguna Brahman. Bilaia mengikuti filsafat Saguna Brahman, ia
dapat memilih nama dan rupatertentu dari Tuhan yang ingin dipujanya. Konsep Istadewataini lalu
menimbulkan kesan bahwa Hindu adalah politheistik atau henotheistik. Upanisad menjelaskan Tuhan, yang
disebut Brahman, ada di dalam ciptaan, sekaligus melingkupi ciptaan. Maka paham ketuhanan menurut
Upanisad, dalarn kategori filsafat ketuhanan Barat, adalah pantheistik/panentheistik. Tetapi Upanisad juga
menjelaskan Tuhan, sebagai substansi transenden dan personal, disebut Isvara, yang dalam kategori filsafat
Barat dapat dikategorikan sebabai monotheisme. Brahman sebagai substans tunggal, dicari ke dalam diri
melalui meditasi atau jnana dan raja yoga. Sedangkan Isvara dipuja sebagai praktek dari bhakti yoga. Di
samping diperbolehkan memilih nama rupa, orang Hindu juga bebas memilih berbagai jalan menuju Tuhan.
Tuhan yang mahatakterbatas, tidak mudah untuk didefinisikan, diberikan batasan-batasan. Akses kepadanya
jugatidak mungkin dibatasi. Ramakrishna Paramahamsa seorang yogi 1lindu menyatakan,"
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